BAB 111
HASIL PENGEMBANGAN

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah tahap dimana kita menganalisis sejauh mana
kepuasan pengguna terhadap produk yang kita buat. Produk yang akan dibuat
akan diinformasikan kepada masyarakat dan petugas kesehatan hewan
masyarakat, khususnya di Kota Padang Panjang. Pada tahap analisis
kebutuhan ini penulis akan melakukan wawancara kepada pengguna. Penulis
akan menanyakan apakah produk yang akan dibuat sesuai dengan keiinginan
masyarakat.

Wawancara yang pertama yaitu pada tanggal 11 Juni 2019 pukul 09.30
WIB.Wawancara dilakukan di Kota Padang Panjang.Wawancara dilakukan
bersama Bapak Agus yang merupakan salah satu peternak yang ada di Kota
Padang Panjang.Menurut Bapak Agus perlunya dibuatkan sebuah informasi
mengenai penyakit hewan mamalia.Bapak Agusbertanggapan bahwa jika ada
buku panduan sebuah mengenai penyakit hewan mamalia, maka masyarakat
bisa mengetahui dan mencegah hal tersebut melalui buku panduan tersebut.

Wawancara kedua ialah dengan Bapak Yunizar yang merupakan
peternak sai perah yang ada di Kota Padang Panjang.Dari hasil wawancara
tersebut,dia menyatakan bahwa bahwa peternak perlu memiliki buku yang
berisikan informasiberbagai penyakit, sehingga masyarakat bisa melakukan

tindakan jika ternak mereka sakit. Lalu penulis menjelaskan tentang produk
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yang akan dibuat yaitu sebuah indeks beranotasi penyakit hewan mamalia dan
penulis bertanya apakah informan mengerti tentang produk tersebut.

Wawancara ketiga adalah dengan peternakEko yang bergabung dengan
kelompok peternakan Serambi Karya Mandiri yang beralamat Kelurahan
Koto Katiak, Padang Panjang. Adapun hasil wawancara adalah peternak eko
hanya memahami cara merawat dan memberi makan ternak, ia tidak tau
bagaimana cara mengatasi kalau ternaknya sakit. Menurut ia perlu ada buku
panduan tentang penyakit hewan khususnya hewan mamalia. Penulis tersebut
menjelaskan produk yang akan dirancang. Peternak eko pun tidak memahami
apa itu indeks beranotasi. Penulis menjelaskan apa itu indeks beranotasi,
peternak pun mengerti dan mengharapkan bisa membantu peternak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mereka mengetahui
indeks tetapi tidak mengetahui maksud dari beranotasi.Hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan tentang hal tersebut dan kurangnya sosialisasi dari
pemerintah maupun petugas kesehatan hewan setempat.Oleh karena itu
dibutuhkan alat telusur informasi tentang indeks beranotasi penyakit hewan
khususnya hewan mamalia. Diharapkan dengan adanya indeks ini
masyarakat/peternak akan mengetahui berbagai penyakit mamalia.

Dalam pembuatan indeks beranotasi penyakit hewan mamalia ini
diperlukan data tentang penyakit hewan dan peternak yang akan
membutuhkannya. Selain itu indeks yang akan dibuat disesuaikan dengan
keinginan pengguna dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh

pengguna. Selain itu indeks akan dilengkapi dengan nomor entri, nama
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penyakit, gambar, gejala, cara pencegahan dampak penyakit terhadap
manusia/peternak dan kata kunci. Tujuannya adalah untuk mempermudah
masyarakat dalam menemukan nama penyakit yang sesuai dengan penyakit
yang diserita oleh ternak mereka. Selain itu memudahkan masyarakat dalam
mendekteksi dan mencegah agar hewan tidak terkena penyakit.Indeks ini juga
memberi keterangan bagaimana dampaknya jika kita terkena virus dari
penyakit hewan.

Dari uraian diatas indeks penyakit hewan mamalia ini perlu bagi
masyarakat, terutama peternak. Indeks akan membantu masyarakat
mengetahui berbagai macam penyakit hewan dan dampaknya terhadap
kesehatan masyarakat. Diharapkan dengan adanya indeks ini peternak
maupun masyarakat bisa terhindar dari kerugian karena hewannya terkena
penyakit.

Rancangan Model Produk

Indeks Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia ini dibuat dalam bentuk
buku. Buku indeks beranotasi tersebut bahannya dari kertas HVS ukuran A4
dengan gaya tulisan Times New Roman dengan ukuran tulisan 12. Selanjutnya
buku indeks beranotasi yang sudah dirancang akan divalidasi oleh validator
yang memahami tentang penyakit hewan. Berikut adalah langkah-langkah
dalam merancang produk Indek Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia di Kota
Padang Panjang:

1. Pertama yaitu mengumpulkan data-data penyakit hewan mamalia. Data

ini diperoleh dari Puskeswan, dokter hewan, dan peternak yang ada di
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Kota Padang Panjang. Data diperoleh dari pukeswan yang ada di Silaing,
Kota Padang Panjang. Data ini dari Drh. Irwan yang bekerja di Pukeswan
yang ada di Kota Padangpanjang.Dia tamatan dari FakutasKedokteran
Hewan di Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Sedangkan data peternak
yang ada di Kota Padang Panjang yaitu Mukhtiar yang bergabung dengan
kelompok peternakan Tunas Baru di BukikKanduang Kota Padang
Panjang,PakiahSoniyang bergabung dengan kelompok peternakan
Permata lbu yang beralamat di Ganting, Padang Panjang, M3 yang
bergabung dengan kelompok peternakan Harapan lbu yang beralamat di
Padang Panjang, Des Bersaudara yang bergabung dengan kelompok
peternakan Permata lbu yang beralamat di Gantiang, Kota Padang
Panjang dan peternak-peternak lainnya Kkhususnya di Kota Padang
Panjang.

Membuat rancangan model produk Indeks Beranotasi Penyakit Hewan
Mamalia yang berisi nomorentri, nama penyakit, gambar, gejala, cara
pencegahan dan dampak penyakit terhadap manusia/peternak. Berikut
adalah contoh rancangan model produk Indeks Beranotasi Penyakit
Hewan Mamalia di Kota Padang Panjang.

Contoh rancangan model produk Indeks Beranotasi Penyakit Hewan

Mamalia Di Kota Padang Panjang adalah sebagai berikut:
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a. Penyebab Terjadinya Penyakit Rabies

Penyakitrabies adalah penyakit vang disebabkan oleh virus Rhadovi
memberkan infeksi pada susunan system sva-]af
menyerang hewan vang berdarah panas seperti anjing.

b. Gejalayang dialamihewandanDampakPenyakitRabies Terhadap)

H.gmyangwkma virus Rhadovirusini akanberdampak.
jing 2kan gelisah mudah menyerang oranglainvangada di

Gambar 2.1. Rancangan Model Produk

Rancangan model produk ini menggunakan Microsoft Word
2010.Rancangan awal diberikan kepada validator.Validator mengatakan isi
produk harus ditambah dengan obat-obat penyakit dan kata kunci pada produk
tersebut.Selain itu validator juga memberikan saran agar produk yang dibuat tidak

melebihi 11 baris, hal tersebut sudah ketentuan dalam penulisan indeks.
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Berikut adalah rancangan model produk sebelum direvisi oleh validator
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Gambar 2.2 Sebelum Revisi Gambar 2.3 Sesudah Revisi

Rancangan model produk diatas adalah rancangan yang menggunakan
Microsoft Publisher.Setelah semua unsur-unsur terpenuhi, maka penulis
melakukan tahap selanjutnya yaitupenyusunan terhadap indeks beranotasi sesuai
arahan atau masukan yang diberikan oleh validator. Penyusunan rancangan model
produk tersebut berdasarkan abjad serta nomor entrinya. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah pengguna dalam menggunakan buku yang berbentuk Indeks
Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia.

Setelah rancangan model produk disetujui, langkah pertama yang dilakukan
adalah membuat Indeks secara keseluruhan.Indeks yang dibuat menggunakan
Microsoft Publisher, sesuai yang disarankan oleh pebimbing dan validator.lIsi

Indeks yang dibuat disesuaikan dengan yang disarankan oleh pebimbing.
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Setelah rancangan model produk selesai maka langkah selanjutnya membuat
rancangan cover buku Indeks Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia Di Kota
Padang Panjang. Cover buku yang akan dibuat juga ditunjukkan kepada validator,
menurut validator covernya sudah bagus. Cover indeks bewarna biru, dikarenakan
warna biru didentik dengan warna kesehatan. Indeks beranotasi penyakit hewan
ini bersangkutan dengan kesehatan, khususnya kesehatan dibidang hewan.lsi dari
cover pun sudah disesuaikan dengan yang disarankan oleh pembibing. Berikut
adalah cover dari Indeks Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia Di Kota Padang

Panjang.

INDEKS BERANOTASI

Penyakit Hewan Mamalia
Di Kota Padang Panjang
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Gambar 2.4 Cover Produk

Proses pembuatan cover produk diatas menggunakan aplikasi Photoshop,
dan validator menyetujui menggunakan aplikasi Photoshop dalam membuat cover

indeks tersebut. Setelah melakukan bimbingan pada tanggal 25 Juli 2019,
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validator juga menyetujui cover indeks yang telah dibuat dengan menggunakan
aplikasi Photoshop.Namun sedikit perbaikan pada tulisan Kota Padang
Panjang.Photoshop merupakan salah satu aplikasi dalam membuat sebuah kover

buku, pamphlet dan lain-lain.

Secara keseluruhan, rancangan indeks beranotasi ini dapat digunakan
dengan sedikit revisi.Setelah diperbaiki, validator menyatakan bahwa produk
indeks beranotasi sudah lengkap dan dapat digunakan untuk menulusur informasi
mengenai penyakit hewan mamalia. Berikut adalah hasil dari validasi oleh

validator ahli:

Validasi oleh validator ahli

Butir Soal Kesimpulan
Validasi
1 2 3 4 5
1 SS IFS SS |S SS A

Tabel 3.1 Validasi Oleh Validator Ahli
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Gambar 2.5 Validasi Validator

Berdasar eterangan diatas validator menyatal roduk Indeks

Beranotasi bis nakan.Validator sangat menyetujui k indeks ini

memiliki susunan ng sistematis.Selain it ga sangat setuju

produk ini sebagia saran an informasi mengenai

penyakit hewan mamalia.la juga n dalam produk sesuai dengan
EYD. Validator juga setuju produk ini mudah dipahami dan sangat setuju bahwa

cover produk sudah sesuai dengan tema penyakit hewan mamalia.

C. Pembuatan Dan Pengembangan Produk
Setelah produk divalidasi oleh validator ahli dibidang indeks, langkah

selanjutnya adalah dinilai oleh validator. Validator akan melihat dan menilai



41

bahasa yang digunakan dalam produk sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan. Produk ini akan dibuat sesuai dengan kerangka penulisan.
Adapun kerangka penulisan Indeks Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia Di
Kota Padang Panjang adalah sebagi berikut:

1. Sampul

Setiap buku memiliki sampul/cover.Sampul ini digunakan untuk
melindungi buku dari kerusakan.Selain itu sampul digunakan untuk
menarik pengguna untuk menggunakannya/membacanya.

Sampul dibagian buku ini terbagi atas dua yaitu bagian depan dan
belakang. Bagian depan buku berisi gambar, nama penulis serta judul dari
buku tersebut. Bagian belakang berisi sinobsis buku dan gambar dari
penyakit hewan mamlia.

2. Kata Pengantar
Kata pengantar adalah salah satu bagian dari buku yang berada di
bagian awal buku.Kata pengantar ini berisi kata-kata yang ditujukan
kepada pengguna, ucapan terimakasih kepada yang maha kuasa, serta
harapan penulis agar buku ini bermanfaat bagi pengguna dan bisa
memberikan kemudahan dalam menemukan informasi mengenai penyakit
hewan mamalia.
3. Datftar Isi
Daftar isi buku berisi hal-hal yang terdapat dalam buku.Daftar isi
bertujuan untuk memberikan petunujuk bagi pengguna dalam menemukan

informasi yang terdapat dalam buku indeks tersebut.
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4. Pembuatan Indeks Beranotasi Penyakit Hewan Mamalia Di Kota Padang
Panjang.

Indeks bertujuan untuk memberikan bahan rujukan atau petunjuk bagi
pustakawan maupun pengguna mengenai informasi tentang penyakit hewan
mamalia.Indeks  dibuat dalam  bentuk anotasi.Anotasi  adalah
ringkasan/catatan penting dari penyakit hewan mamalia tersebut.Dengan
adanya anotasi tersebut dapat mempermudah pengguna dalam menemukan
informasi penyakit hewan mamalia tersebut.

Selain itu selain indeks beranotasi juga indeks judul, indeks obat dan indeks

subjek.

a. Indeks judul adalah indeks yang berisi informasi yang tersusun secara
berabjad. Didalamnya terdapat nama penyakit serta halamannya.
Berikut adalah indeks judul dari buku indeks Beranotasi Penyakit

Hewan Mamalia:
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Gambar 2.6. Indeks Nama-Nama Peny.
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ini disusun berdasarkan abjad, s dan disertai
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INDEK SUBIER

“Mata

African Horse Sickness 1,
FINKEYEH4,

Anaplasmoss 4,
Chlamydicsis 13,
Distemper Pada Anjing 15,
Pendarahan Keling 43
Thelaziasis 57,

Ghjal
Adfrican Swine Fever 2,
Diabetes (eucing aniing) 17,

Saluran Pematasan
Diabetes ucing anjing) 17,
Distemper Pads Anjing 18,

Akabane 3,

Auing Gila 5,

Distemper Pada Anjing 18,
Enchepaliiy 23,

Hog Cholera 29

Keracunan Pestisida 34,
Sursptococcesds Pads Baki 4

SURRA Pada Sapi Dan Kerbau 55,

Tubercolosis 3%,

Limpa

Antrakh 6,

Bovine Ephemeral Fever 100,
Jambraas 30,

Eguing Influenza 22, Bulit

Fls Kucing 26, Habesiosis (hutu Asjing) 8,
Heatsroke 28, Demodecesis 16,

Malignant Catasshad Fever 36, Erysipelas M,

Nipah 41, Hoq Cholera 29,
Pendarahan Kelingi 43 Kaskanda Stephanofilariasss 31,
Pneamanis 43, ERE4, E—_—
Porcine Eegmsdactiie And R “'. darak _Kehnul‘
Syndrome (PRRS) 48, Buugiro 31,

L Scabies 52

Septicacmia Epizesticae 33,

Streptosorcosis Pada Babi 54 Empeds

Tetanus Pada Sapi 56, Fastioasis 25,

Tubercalosis 58,

c. Indeks obat

Indeks obat berisi referensi/bahan rujukan mengenai penyakit hewan

Gambar 2.7. Indeks Subjek
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mamalia tersebut.Indeks disusun berdasarkan abjad dan disertai nomor

halamannya.
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D. Evaluasi Atau Pengujian Produk

Pada tahap ini produk yang telah dibuat, akan diuji cobakan kepada
masyarakat/pengguna. Pada tahap ini akan dibagi dua kelompok vyaitu
kelompok kecil dan kelompok besar. Kelompok kecil terdiri dari Mahasiswa
UIN Imam Bonjol Padang, sedangkan kelompok besar vyaitu
peternak/masyarakat. Pada tahap ini mahasiswa maupun masyarakat akan
diberikan kuesioner, untuk menguji apakah produk tersebut praktis/ efektiv
dalam menemukan informasi mengenai penyakit hewan mamalia. Berikut
adalah hasil dari evaluasi atau pengujian produk yang telah disebarkan kepada

kelompok kecil maupun kelompok besar:

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil:

Validasi Butir Soal Kesimpulan
1 2 3 4 5
1 S S S S S A
2 S S SS |SS SS A
3 SS |SS [SS |SS SS A
4 S S |s IS SS A
5 S S S S S B

Tabel 3.2 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil



1. Pertanyaan no 1

Hasil Pernyataan 1
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No | Jawaban Skor Jawaban Total skor
responden
1 SS 5} 1 5}
2 S 4 4 16
3 KS 3 0 0
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
JUMLAH 21
Tabel 3.3 Hasil Pertanyaan 1
Rumus yang digunakan adalah
Indeks %= (total skor/skor maksimum) x 100
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=5x5=25
Indeks% = (21:25) x 100
=84%
2. Pertanyaan 2
Hasil pertanyaan 2
No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS 5} 1 S)
2 S 4 4 16
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3 KS 3 0 0
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
Jumlah 21
Tabel 3.4 Hasil Pertanyaan 2
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=5x5=25
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (21/25) x 100
= 84%
3. Pertanyaan 3
Hasil pertanyaan 3
No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS 5 2 10
2 S 4 3 12
3 KS 3 0 0
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
Jumlah 22

Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi

Tabel 3.5 Hasil Pertanyaan 3

=5x5=25

Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100



= (22/25) x 100
= 88%
4. Pertanyaan 4

Hasil pertanyaan 4

No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS 5 2 10
2 S 4 3 12
3 KS 3 0 0
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
Jumlah 22
Tabel 3.6 Hasil Pertanyaan 4
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=5x5=25
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (22/25) x 100
= 88%
5. Pertanyaan 5
Hasil pertanyaan 5
No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS S) 3 15
2 S 4 3 8




3 KS 0
4 TS 0
5 STS 0
Jumlah 23

Tabel 3.7 Hasil Pertanyaan 5
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=5x5=25
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (23/25) x 100

=92%

Persentase hasil kelompok kecil

94%

92%

90%

88%

86% M persentase
84%

82% I I

80% . . . .

pertanyaan 1 pertanyaan 2 pertanyaan 3 pertanyaan 4 pertanyaan 5

Grafik 4.1 Persentase Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil uji coba terhadap kelompolkan kecil diatas dapat
disimpulkan bahwa pada pertanyaan 1 bahwa susunan informasi dalam produk

sudah sistematis hasilnya 84%.Pertanyaan 2 yaitu penilaian terhadap EYD dalam
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produk didapatkan hasil 84%.Sedangkan penilaian terhadap pertanyaan 3 yaitu
produk sebagai sarana yang mudah dalam menemukan informasi tentang penyakit
hewan mamalia, didapatkan hasil 88%. Penilaian terhadap pertanyaan 4 yaitu
informasi dalam produk mudah dipahami didapatkan hasil 88%. Sedangkan

penilaian terhadap pertanyaan 5 yaitu cover produk didapatkan hasil 92%

Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Butir Soal Kesimpulan
Validasi 1 > 3 2 3
A
1 S S S S S
S S S S 5 A
2
SS |SS |SS |SS SS A
3
S S S S S A
4
S S S S S A
5
S S S S S A
6
S S S S S A
7
S S 3 S S A
8
S KS |S S S B
9
S KS |S S S
10 B
S S S S S A
11




S S S S S A
12

SS |SS |S SS SS A
13

S S SS |SS SS A
14

SS |SS |KS |SS SS B
15

S S S S S A
16

S S S S S A
17

SS |SS |SS |S SS A
18

SS |SS |SS§ |SS SS A
19

SS |SS |SS |SS SS A
20

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Tabel pertanyaan 1

Hasil pertanyaan 1 kelomok besar
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No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor

1 SS 5 6 30

2 S 4 16 64

3 KS 3 0 0

4 TS 2 0 0

5 STS 1 0 0
Jumlah 94

Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi

Tabel 3.9 Hasil Pertanyaan 1 Kelompok Besar



=20x5 =100
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (94/100) x 100
= 94%
b. Tabel pertanyaan 2

Hasil pertanyaan 2 kelompok besar

52

No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS 5 6 30
2 S 4 12 48
3 KS 3 2 6
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
Jumlah 84
Tabel 3.10 hasil pertanyaan 2 kelomok besar
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=20x5 =25
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (84/100) x 100
= 84%
c. Pertanyaan 3
Hasil pertanyaan 3 kelompok besar
No Jawaban Skor Jumlah Total
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Responden | skor

1 SS 5} 5} 25

2 S 4 14 56

3 KS 3 1 3

4 TS 2 0 0

5 STS 1 0 0

Jumlah 84

Tabel 3.11 hasil pertanyaan 3 kelompok besar
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
= 20x5 =100
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (84/100) x 100
= 84%
. Pertanyaan 4

Hasil pertanyaan 4 kelompok besar

No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor

1 SS 5 6 30

2 S 4 14 56

3 KS 3 0 0

4 TS 2 0 0

5 STS 1 0 0
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Jumlah 86

Tabel 3.12 hasil pertanyaan 4 kelompok besar
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
= 20x5 =100
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (86/100) x 100
= 86%
Pertanyaan 5

Hasil pertanyaan 5 kelompok besar

No Jawaban Skor Jumlah Total
Responden | skor
1 SS 5} 7 35
2 S 4 13 52
3 KS 3 0 0
4 TS 2 0 0
5 STS 1 0 0
Jumlah 87

Tabel 3.13 hasil pertanyaan 5 kelompok besar
Hasil skor maksimum= jumlah responden x skor tertinggi
=20x5 =100
Indeks% = (total skor/skor maksimum) x 100
= (87/100) x 100

=87%
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hasil uji coba kelompok besar

96%

94% -
92% -
90% -
88% -
86% -
84% -
82% -
80% -
78% -

Berdasarkan hasil uji coba terhadap kelompok besardiatas dapat

Grafik 4.2 hasil presentase kelompok besar

disimpulkan bahwa pada pertanyaan 1 bahwa susunan informasi dalam produk
sudah sistematis hasilnya 94%.Pertanyaan 2 yaitu penilaian terhadap EYD dalam
produk didapatkan hasil 84%.Sedangkan penilaian terhadap pertanyaan 3 yaitu
produk sebagai sarana yang mudah dalam menemukan informasi tentang penyakit
hewan mamalia, didapatkan hasil 84%. Penilaian terhadap pertanyaan 4 yaitu
informasi dalam produk mudah dipahami didapatkan hasil 86%. Sedangkan

penilaian terhadap pertanyaan 5 yaitu cover produk didapatkan hasil 87%
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